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ABSTRAK 
Nama  : Muhammad Ikbal 
Nim  : 20402110057 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Keikutsertaan Mahasiswa Pendidikan Matematika UIN 
Alauddin Makassar dalam Organisasi Intra Kampus Terhadap 
pretasi belajar 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh keikutsertaan mahasiswa pendidikan 
matematika UIN Alauddin Makassar dalam organisasi intra kampus terhadap prestasi 
belajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) bagaimanakah keikutsertaan 
mahasiswa Pendidikan Matematika Alauddin Makassar, (2) bagaimanakah prestasi 
belajar matematika mahasiswa Pendidikan Matematika Alauddin Makassar, (3) 
apakah keikutsertaan dalam organisasi berpengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika pada mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar.  
Penelitian jenis expost facto ini didesain dengan regresi linear sederhana. 
Populasi sekaligu ssampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika Angkatan 2010 yang aktif organisasi berjumlah 31 
mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, dan 
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan  
analisis statistik inferensial. 
Pembahasan deskriptif menunjukkan rata-rata prestasi belajar mahasiswa 
yaitu 3,28. Prestasi terendah yang didapatkan mahasiswa adalah 2,84 dan nilai 
tertingginya adalah 3,80. Jika kita saling menghubungkan antara keikutsertaan 
mahasiswa dalam organisasi intra kampus dengan prestasi belajarnya, maka  akan 
terlihat data yang tidak menentu antara mahasiswa yang memiliki prestasi yang tinggi 
namun memiliki skor keikutsertaan yang rendah. Artinya, keikutsertaan mahasiswa 
dalam organisasi intra kampus tidak terlalu mempengaruhi prestasi belajar yang 
diperoleh mahasiswa tersebut. Begitu pula pada analisis inferensial, hasil pengujian 
hipotesis memberikan kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 
keikutsertaan mahasiswa jurusan pendidikan matematika angkatan 2010 UIN 
Alauddin Makassar dalam organisasi intra kampus terhadap prestasi yang dimilikinya 
saat ini. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Pada umumnya, organisasi mahasiswa terbagi atas dua, yakni organisasi intra 
kampus dan organisasi ekstra kampus. Organisasi seperti inilah yang akan 
membangun keterampilan mahasiswa dalam berbagai hal, tergantung fokus yang 
dijalankan oleh organisasi tersebut. Organisasi yang menjadi lingkungan paling dekat 
dengan mahasiswa ialah organisasi intra kampus. 
Organisasi mahasiswa intra kampus adalah organisasi mahasiswa yang 
memiliki kedudukan resmi dilingkungan perguruan tinggi dan mendapat pendanaan 
kegiatan kemahasiswaan dari pengelola perguruan tinggi dan atau dari 
Kementerian/Lembaga1. Dalam ruang lingkup UIN Alauddin Makassar organisasi 
yang dimaksud ialah Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) UIN Alauddin Makassar, 
Lembaga Dakwah Kampus, Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), Lembaga Dakwah 
Fakultas (LDF), dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ). 
Tak bisa dipungkiri lagi, organisasi yang berada dekat dengan kehidupan 
mahasiswa ini akan mempengaruhi sedikit banyaknya aktivitas, karakter, dan 
wawasan mahasiswa. 
Berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi item yang cenderung 
relatif itu. Salah satunya ialah kegiatan/program yang dilaksanakan oleh organisasi 
yang leluasa melalang buana di area kampus, baik itu organisasi intra maupun ekstra 
                                                          
1
“Organisasi Mahasiswa di Indonesia” http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi (19 September 
2013) 
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kampus yang seringkali menggoda mahasiswa untuk mengikutinya bahkan terlibat 
secara berlebihan.  
Seiring berjalannya waktu, organisasi intra kampus memiliki peminat yang 
banyak. Tak heran jika organisasi-organisasi dari berbagai macam background 
menjamur hingga sekarang, terutama organisasi intra kampus. 
Pada tahun 2010, ketika penulis masih seumuran jagung berstatus mahasiswa, 
organisasi intra kampus mulai tumbuh. Salah satu yang membekas dalam benak yakni 
organisasi Mahasiswa Pencinta Mesjid (MPM) yang berlatar belakang dakwah. 
Masih dari aliran yang sama, beberapa waktu kemudian organisasi Lembaga Dakwah 
Fakultas (LDF) Al-Uswah dikukuhkan secara resmi sebagai organisasi intra kampus, 
khususnya dalam ruang lingkup fakultas. Sekarang ini, sudah banyak organisasi yang 
bernafaskan dakwah terbentuk walaupun belum resmi dikukuhkan sebagai organisasi 
intra kampus, sebut saja Lembaga Dakwah Jurusan Pendidikan Matematika  
Tak sampai disitu, organisasi baru kembali muncul dengan background yang 
berbeda, yaitu organisasi ESTETIKA yang mengedepankan unsur seni dalam 
kegiatan-kegiatannya. Organisasi-organisasi ini menambah daftar panjang sepak 
terjang mahasiswa yang terlibat di dalamnya. 
Umumnya, mahasiswa yang seringkali terlibat dalam organisasi lebih 
“tangguh” dalam pemaparan ide dan referensi ilmu dalam perkuliahan. Berbobot atau 
tidaknya kata-kata yang disampaikan, setidaknya mereka lebih terlihat akademisi 
dibanding rekan perkuliahan yang hanya bisa duduk dan sekedar menerima materi 
tanpa umpan balik. Pemandangan seperti ini akan terbiaskan di masyarakat bila 
mereka  ̶̶  yang terlibat organisasi  ̶̶  konsisten dalam eksistensinya. 
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Eksistensi mahasiswa dalam dunia kampus bermacam-macam rupanya, ada 
yang nampak karena kecerdasannya, retorika berbahasanya, pergaulannya, bahkan 
kental perbedaan antara mahasiswa yang jarang masuk perkuliahan dan mahasiswa 
yang rajin duduk mendengar ceramah dosen-dosennya. Perbedaan pandangan 
terhadap organisasi muncul dari mulut-mulut mereka yang secara langsung berada 
dan beraktivitas disekitarnya. 
Seringkali muncul persepsi yang keliru tentang organisasi dibenak mereka, 
organisasi dapat merusak kegiatan belajar mahasiswa contohnya. Logika berpikir 
menyangkal itu semua, karena dalam organisasi kegiatan-kegiatan yang diikuti 
tergantung dari anggota organisasi tersebut, mau ikut berpartisipasi atau tidak, 
sungguh naif bila organisasi yang berdiri karena visi misi yang baik dikambing 
hitamkan seperti itu. 
Di lain pihak, ada pula segelintir mahasiswa yang memandang organisasi 
sebagai wadah pengembangan diri. Memberikan dampak yang signifikan bagi 
kehidupan mereka. Bahkan diantara mereka ada yang menganggap organisasi adalah 
satu-satunya rumah aktivitas yang menyenangkan. Agak berlebihan memang, tapi 
itulah kenyataan di lapangan. 
Polemik demi polemik bermunculan akibat hadirnya organisasi intra kampus 
di tengah-tengah aktivitas kampus mahasiswa. Mulai dari perebutan kursi 
kepemimpinan organisasi sampai hal sepele dari internal kepengurusan. Tak sedikit 
yang berambisi menundukkan “pegulat” lainnya hanya karena kepentingan pribadi. 
Di luar dari itu, ada juga yang acuh terhadap hal-hal semacam ini. Dedikasi terhadap 
organisasi menjadi hal utama. Sikap seperti ini akan berpengaruh terhadap prilaku 
mahasiswa dalam variasi kehidupannya. 
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Terlepas dari berpengaruh tidaknya organisasi terhadap perkuliahannya, 
kehidupan kampus lebih berwarna dengan berbagai macam karakter berpikir yang 
berbeda dari mahasiswa yang tumbuh dari organisasi dan mahasiswa yang 
menganggap buku adalah sebaik-baiknya teman duduk.  
Basis utama kegiatan organisasi mahasiswa adalah memberikan atensi penuh 
terhadap pembinaan intelektual dan kesadaran sosial mahasiswa yang belakangan ini 
mengalami kemunduran tajam. Cara-cara yang perlu ditempuh adalah dengan 
berupaya menyuburkan kembali berbagai kegiatan tentir, tutorial, pengembangan 
tradisi pencarian kebenaran dan keadilan, kejujuran melalui peningkatan intensitas 
diskusi dengan bahan-bahan bacaan utama yang dimiliki oleh masyarakat global.2 
Banyaknya anggapan tentang organisasi intra kampus yang baik maupun 
negatif, sedikit banyak mempengaruhi citra organisasi-organisasi tersebut. Hal 
semacam ini akan berdampak pula pada kegiatan-kegiatan penunjang keterampilan 
mahasiswa.  
Banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi akan berdampak 
pada fokus mahasiswa terhadap proses belajar di dalam kampus. Ada yang 
beranggapan bahwa kegiatan organisasi itu dapat menganggu fokus belajar 
mahasiswa. Akan tetapi, adapula yang beranggapan bahwa kegiatan organisasi sama 
sekali tidak menganggu fokus belajar mahasiswa. Anggapan tersebut menjadi lumrah 
di telinga para mahasiswa.  
Salah satu penelitian mahasiswa Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
menuliskan dalam hasil penelitiannya bahwa prestasi belajar mahasiswa yang tidak 
                                                          
2 Muchlis R. Luddin. Mempertegas Politik Pendidikan, Menyongsong Visi Baru Universitas. 
(Cet. I, Jakarta: Karya Mandiri Press, 2008). 
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aktif berorganisasi tidak lebih baik dibandingkan prestasi belajar mahasiswa yang 
aktif organisasi.3 
Berbagai macam pengaruh yang bisa berdampak pada mahasiswa yang 
mengikuti kegiatan organisasi. Mereka memberi sumbangsih kepada organisasi 
dengan pemikiran, materi, dan usaha kerja. Mereka pun mendapat imbalan berupa 
pengalaman, relasi (teman), bahkan skill. Hal seperti ini yang membuat mahasiswa 
aktif dalam organisasi yang digelutinya. Mahasiswa yang terlibat penuh dalam 
kegiatan organisasi akan berdampak positif terhadapnya apabila dapat mengatur 
kegiatan organisasi dan perkuliahan dengan baik. 
Keaktifan berorganisasi sering berpengaruh terhadap prestasi belajar 
seseorang. Sebagai mahasiswa menjadi aktivis adalah sebuah panggilan moral. 
Mahasiswa sebagai penyambung lidah rakyat, sesuai dengan Tri Darma Perguruan 
Tinggi yang menyiratkan aspek pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat.4 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Maman Pranata dengan judul 
skripsi ‘’Pengaruh Organisasi Intra Kampus Terhada Prestasi Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi Semester V di IAIN Mataram Tahun Akademik 
2009/2010’’ memperoleh data yang menunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa 
yang mengikuti organisasi intra kampus lebih baik/tinggi dibandingkan dengan 
prestasi belajar mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi intra kampus.5 
                                                          
3 http://ulyatudiniawati.blogspot.com/2012/03/pengaruh-keaktifan-berorganisasi.html (2 
Januari 2014) 
4
 http://kang-zems.blogspot.com/2013/08/pengaruh-keaktifan-berorganisasi-1731.html (2 
januari 2014) 
5
Maman Pranata,  Pengaruh Organisasi  Intra Kampus Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan  IPS Ekonomi Semester V Di IAIN Mataram Tahun Akademik 
2009/2010 (Skripsi sarjana IAIN  Mataram) 
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Mengingat fokus dalam berorganisasi itu menjadi urgen, memungkinkan 
adanya benturan antara kepentingan kampus dan kepentingan organisasi yang terjadi 
pada mahasiswa. Keputusan dalam bertindak yang diambil oleh mahasiswa sangat 
berdampak pada organisasi yang digeluti dan prestasi akademik di kampus. Terlebih 
lagi adanya beragam organisasi yang dapat membentuk karakter mahasiswa. 
Berdasarkan data yang diuraian diatas maka penulis mengangkat sebuah judul 
skripsi ‘’Pengaruh Keikutsertaan Mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Alauddin 
Makassar dalam Organisasi Intra Kampus Terhadap Prestasi Belajar.’’ 
B. Rumusan Masalah 
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah yang akan 
dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana keikutsertaan mahasiswa pendidikan matematika UIN Alauddin 
dalam organisasi intra kampus? 
2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa pendidikan matematika UIN 
Alauddin? 
3. Apakah keikutsertaan dalam organisasi intra kampus berpengaruh terhadap 
prestasi belajar mahasiswa pendidikan matematika UIN Alauddin Makassar ? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah 
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara.6 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maman Pranata 
dengan judul skripsi ‘’Pengaruh Organisasi Intra Kampus Terhada Prestasi Belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi Semester V di IAIN Mataram Tahun 
                                                          
6
 M. Iqbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial). Jakarta, Bumi 
Aksara, 2010. Hal. 140. 
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Akademik 2009/2010’’ memperoleh data yang menunjukkan bahwa prestasi belajar 
mahasiswa yang mengikuti organisasi intra kampus lebih baik/tinggi dibandingkan 
dengan prestasi belajar mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi intra kampus. 
Sehingga hipotesis penelitian ini ialah “organisasi intra kampus mempengaruhi 
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar”. 
D. Definisi Operasional Variabel  
Untuk menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan, maka terlebih dahulu penulis 
menjelaskan variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Adapun variabel-
variabel yang dimaksud ialah sebagai berikut : 
1. Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi intra kampus 
Keikutsertaan yang dimaksud adalah keberadaan mahasiswa dalam jajaran 
kepengurusan organisasi intra kampus, baik itu pengurus harian organisasi maupun 
sekedar anggota. Organisasi intra kampus ialah organisasi resmi yang berada dalam 
ruang lingkup UIN Alauddin Makassar. Organisasi yang dimaksud ialah Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM), Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-Jami’, Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) UIN Alauddin Makassar, Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-
Uswah, dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Pendidikan Matematika. 
2. Prestasi belajar mahasiswa 
Prestasi belajar yang dimaksud adalah akumulasi nilai mahasiswa setelah 
menempuh perkuliahan dalam kurung waktu tertentu. Akumulasi nilai yang dimaksud 
ialah Indeks Prestasi Sementara (IPS). 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannnya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui keikutsertaan mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin dalam organisasi intra kampus. 
2. Mengetahui prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN 
Alauddin. 
3. Mengetahui pengaruh keikutsertaan organisasi intra kampus  terhadap prestasi 
belajar mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN Alauddin. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Manfaat teoritis : 
1. Menjadi masukan yang berguna bagi penelitian lebih lanjut, terutama yang 
berkaitan dengan organisasi intra kampus 
2. Sebagai tambahan referensi ilmu pengetahuan kepada pembaca 
b. Manfaat praktis : 
1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini menjadi informasi ada tidaknya pengaruh 
organisasi intra kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar 
2. Bagi dosen, hasil penelitian ini menjadi salah satu pertimbangan dalam 
peningkatan kualitas pendidikan khususnya di Jurusan Pendidikan 
Matematika UIN Alauddin 
3. Bagi peneliti lain, penelitian ini menjadi salah satu informasi untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Organisasi 
1. Definisi Organisasi 
Organisasi merupakan hal yang lumrah di dalam kehidupan masyarakat, 
terutama bagi civitas akademika. Organisasi penting keberadaanya karena dapat 
membantu kegiatan yang sulit dilaksanakan oleh individu-individu. Akan menjadi 
ringan bila suatu pekerjaan diselesaikan secara berkelompok. Semangat berkelompok 
itu lebih besar dibanding semangat individu. 
Istilah organisasi berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani berarti alat, 
definisinya telah banyak dikemukakan orang. Walaupun pada dasarnya definisi-
definisi tersebut tidak mengandung perbedaan yang prinsip, namun kiranya perlu juga 
dikemukakan pendapat para ahli sebagai bahan perbandingan. 
a. Chester I. Barnard, (1938) dalam bukunya “The Executive Functions”, 
mengemukakan bahwa, “Organisasi adalah system kerjasama antara dua orang 
atau lebih”. (I define organization as a system of cooperatives of two or more 
persons) 
b. Edwin B. Flippo mengatakan bahwa, “Organisasi adalah system hubungan antara 
sumber daya (among resources) yang memungkinkan pencapaian sasaran”. 
c. James D. Mooney berpendapat bahwa, “Organization is the form of every human 
assosiatioan from the attainment of common purpose”, atau organisasi adalah 
setiap bentuk kerjasama untuk pencapaian tujuan bersama. 
d. Paul Preston dan Thomas Zimmerer mengatakan bahwa, “Organisasi adalah 
sekumpulan orang-orang yang disusun dalam kelompok, yang bekerjasama untuk 
10 
 
 
 
tujuan bersama”. (Organization is a collection of a people, arranged into groups, 
working together to achieve some common objectives).1 
Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil 
yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri. Organisasi 
merupakan suatu unit terkoordinasi yang terdiri setidaknya dua orang, berfungsi 
mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran2 
Berdasar dari beberapa definisi organisasi diatas, dapat dikatakan bahwa 
organisasi ialah sistem kerja yang setidaknya terdiri dari 2 atau lebih orang yang 
memiliki tujuan yang sama.  
2. Tipologi Organisasi 
Tipologi organisasi adalah pengelompokan tipe atau jenis-jenis organisasi. 
Pengelompokan jenis dapat dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 
a. Berdasarkan Lalu Lintas Kekuasaan 
1) Bentuk lurus (line organization) 
Pada bentuk ini kekuasaan mengalir dari pucuk pimpinan organisasi 
dilangsungkan lurus dengan para pejabat yang memimpin kesatuan-kesatuan dalam 
organisasi-organisasi tersebut. Tiap-tiap kepala satuan memegang kekuasaan dan 
tanggung jawab sepenuhnya mengenai segala sesuatu yang termasuk dalam 
kesatuannya. Dalam organisasi bentuk ini kekuasaan berlangsung lurus dan vertikal. 
Struktur organisasinya bersifat sederhana yang didalamnya saluran perintah dan 
tanggung jawab dirumuskan dengan tegas batas-batasnya. 
 
 
 
                                                          
1 Yayat Hayati Djatmiko. Prilaku Organisasi (Bandung: Alfabetha) h.1. 
2
 Veithzal Rivai. Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi (Jakarta: Rajawali Press) h. 188. 
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Gambar 2.1 struktur organisasi garis 
2) Bentuk Lini dan Staff 
Untuk mengatasi kelemahan dan kekurangan pada bentuk organisasi ini, maka 
biasanya para manajer mengangkat sejumlah ahli yang disebut staff. Dengan 
penambahan staff pada organisasi ini maka lahirlah bentuk organisasi yang ke-2 yaitu 
bentuk organisasi lini dan staff. Angota staff adalah anggota organisasi yang bertugas 
member bahan-bahan pertimbangan kepada pemimpin dalam pengambilan keputusan 
yang berkaitan dengan pengelolaan organisasi (staff ahli), misalnya ahli hukum, ahli 
pemasaran, ahli politik dan sebagainya. 
3) Bentuk fungsional 
Pada bentuk ini kekuasaan dilimpahkan melalui para ahli dalam suatu fungsi. 
Dalam menjalankan tugasnya setiap kepada satuan bertanggung jawab kepada 
seorang ahli, sepanjang fungsi tersebut merupakan bidang keahlian tenaga ahli 
tersebut. Tiap-tiap ahli mempunyai kekuasaan dibidangnya terhadap setiap pejabat 
dikesatuan manapun. Lalu lintas kekuasaan didalam organisasi bentuk ini tidak 
langsung dan vertical melainkan bersifat menyilang. 
Foreman Foreman Foreman 
Superintendent 
GENERAL 
workmen workmen workmen
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Kelebihan bentuk ini adalah pejabat menjadi lebih cakap dalam bidang 
pekerjaannya, kelemahannya koordinasi menjadi lebih sukar dilaksanakan karena 
saluran pemerintah yang menyilang menyebabkan setiap pegawai/bawahan 
bertanggung jawab pada lebih dari satu orang atasan. 
b. Berdasarkan Sifat Hubungan Personal 
Berdasarkan sifat hubungan pribadi orang-orang di dalam organisasi, 
organisasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu organisasi formal dan organisasi 
informal. 
Ada sebuah klasifikasi populer, organisasi-organisasi dibagi dalam kelompok 
organisasi formal dan organisasi informal. 
1) Organisasi formal 
Sebuah organisasi formal memiliki suatu struktur yang terumuskan dengan 
baik. Struktur ini menerangkan hubungan-hubungan otoritasnya, kekuasaan, 
akuntabilitas, dan tanggung jawabnya. Struktur yang ada juga menerangkan 
bagaimana bentuk saluran-saluran, dan melalui apa komunikasi berlangsung. 
Organisasi-organisasi formal menunjukkan tugas-tugas terspesifikasi bagi masing-
masing anggotanya. Hierarki sasaran-sasaran organisasi-organisasi formal dinyatakan 
secara eksplisit. Status, prestise, imbalan, pangkat dan jabatan, serta prasyarat-
prasyarat lainnya terurutkan dengan baik dan terkendali. 
2) Organisasi Informal 
Organisasi-organisasi informal demikian terorganisasi secara ”lepas”. Mereka 
bersifat fleksibel, tidak terumuskan dengan baik, dan sifatnya adalah spontan. 
Keanggotaan pada organisasi-organisasi informal dapat dicapai baik secara sadar, 
maupun secara tidak sadar. Kerapkali sulit untuk menentukan waktu eksak seseorang 
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menjadi anggota organisasi tersebut. Sifat eksak hubungan-hubungan antara para 
anggota, bahkan tujuan-tujuan organisasi yang bersangkutan tidak terspesifikasi.3 
Organisasi yang akan menjadi bagian penelitian ini ialah organisasi formal 
yang berada di lingkup UIN Alauddin Makassar. Terdapat beberapa teori dan 
perspektif mengenai organisasi, ada yang cocok sama satu sama lain, dan ada pula 
yang berbeda. Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah 
dimana orang-orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, 
terencana, terorganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya 
(uang, material, mesin, metode, lingkungan), sarana-parasarana, data, dan lain 
sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 
organisasi.4 
Dalam organisasi perlu adanya manusia, karena manusia adalah pendukung 
utama setiap organisasi apapun bentuk organisasi tersebut. Prilaku manusia yang 
berada dalam suatu kelompok atau organisasi adalah awal dari prilaku organisasi. 
Oleh karena itu, setiap manusia memiliki perbedaan persepsi, kepribadian dan 
pengalaman hidupnya. Pada dasarnya individu secara sendiri akan sulit untuk 
mewujudkan tujuannya dibandingkan dengan apabila secara berkelompok, dari 
kebutuhan untuk lebih memudahkan pencapaian tujuan ini muncul suatu bentuk kerja 
sama dari individu-individu untuk membentuk kelompok dan kemudian membentuk 
suatu organisasi. Melalui oraganisasi sebagai institusi yang memungkinkan 
masyarakat mengejar tujuan yang tidak bisa dicapai oleh individu-individu secara 
sendiri-sendiri. Dengan demikian, organisasi adalah suatu bentuk kelompok individu-
individu dengan struktur dan tujuan tertentu. Individu membentuk kelompok 
                                                          
3
 Yayat Hayati Djatmiko. Prilaku Organisasi (Bandung: Alfabetha) h. 9-15. 
4 http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi diakses tanggal 30 Juli 2013  
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selanjutnya membentuk suatu organisasi. Sedangkan kelompok atau group adalah dua 
atau lebih individu yang berinteraksi dengan satu sama lain dalam hal-hal tertentu 
dimana prilaku dan/atau prestasi satu anggota dipengaruhi oleh prilaku dan/atau 
prestasi anggota lain.5 
Telah termaktub pula di dalam al-qur’an pentingnya berkelompok. 
                                
Yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah 
(ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama!”6 
B. Prestasi Belajar 
Seringkali hasil penilaian terhadap sesuatu hal yang membanggakan dikaitkan 
dengan prestasi. Prestasi dalam berbagai aspek memberikan sumbangsih yang besar 
untuk perubahan seseorang. Di dalam lingkungan pelajar, tentunya prestasi yang 
dimaksud yakni prestasi belajar. 
1. Pengertian Prestasi 
Beragam bentuk prestasi yang bisa diinterpretasikan dalam mengukur 
kemampuan mahasiswa. Prestasi-prestasi tersebut tergantung bidang intelegensi yang 
dimiliki. Prestasi dalam bidang seni, olahraga, akademik dan lain sebagainya. Dalam 
penelitian ini prestasi dalam bidang akademik yang dituju. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebukan prestasi berarti hasil yang 
dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).7 Prestasi yang diukur 
oleh instrumen tertentu memberikan output yang mencerminkan hasil dari usaha 
belajar yang selama ini dilakukan. 
                                                          
5
 Veithzal Rivai. Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi (Jakarta: Rajawali Press) h. 188-189. 
6
 Al-Qur’an dan terjemahannya Al-Hikmah, Q.S An-Nisaa ayat 71 
7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: 
Sinar Grafika, 2003), h. 787. 
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Prestasi selalu dihubungkan dengan pelaksanaan suatu kegiatan atau aktifitas. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, 
karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi belajar merupakan 
output dari proses belajar.8 
Prestasi merupakan wujud nyata kualitas dan kuantitas yang diperoleh 
seseorang atas usaha yang diperoleh.9  
Prestasi adalah semua hasil dari kegiatan nyata yang dapat dihargai dan 
bermanfaat bagi diri sendiri serta lingkungannya. 
2. Pengertian Belajar 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan akan 
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan 
sebagai berikut: 
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”10 
Hintzman (1978) dalam bukunya The Psychology of Learning and Memory 
berpendapat bahwa “Learning is a change in organism due to experience which can 
affect the organism’s behavior” (Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam 
diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku organisme tertentu). Jadi, dalam pandangan Hintzan, 
                                                          
8Yunita Kusumaningsih, “Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar” Universitas 
Indonesia, 8, (2009): h. 13. 
9
 http://id.wikipedia.org/wiki/prestasi diakses tanggal 22 Mei 2014 
10
 Slamento, Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)  
h. 2. 
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perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar 
apabila mempengaruhi organisme. 
Dalam penjelasan lanjutannya, pakar psikologi belajar itu menambahkan 
bahwa pengalaman hidup sehari-hari dalam bentuk apapun sangat memungkinkan 
untuk diartikan sebagai belajar. Alasannya, sampai batas tertentu pengalaman hidup 
juga berpengaruh besar terhadap pebentukan kepribadian organisme yang 
bersangkutan.11 
Dengan belajar dapat mengubah keterampilan, misalnya olahraga, kesenian, 
jasa, teknik, pertanian, perikanan, pelayaran dan sebagainya. Belajar bertujuan 
menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu, misalnya tidak bisa membaca, 
menulis, berhitung, berbahasa inggris menjadi bisa semuanya, dari tidak mengetahui 
keadaan dibulan menjadi mengetahui.12 
Pada setiap individu, efek dari belajar memberikan input pengetahuan yang 
sangat relatif dan variatif. Banyak variabel yang ikut serta menunjang belajar menjadi 
efektif hingga membuahkan pengetahuan yang ideal. Bervariasinya variabel  
menentukan kualitas pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan belajar. 
Menurut Wittig (1981) dalam bukunya Psychology of Learning setiap proses 
belajar selalu berlangsung dalam tiga tahapan yaitu:   
a. Acquisition (tahap perolehan/penerimaan informasi); 
b. Storage (tahap penyimpanan informasi); 
c. Retrieval (tahap mendapatkan kembali informasi). 
Menurut  Bandura (1977), seorang behavioris moderat penemu teori social 
learning/observasional learning, setiap proses belajar (yang dalam hal ini terutama 
                                                          
11
 Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003) h. 65. 
12
 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997). 
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belajar sosial dengan menggunakan model) terjadi dalam urutan tahapan peritiwa 
yang meliputi: 
a. Tahap perhatian (attentional phase) 
b. Tahap penyimpanan dalam ingatan (retention phase) 
c. Tahap reproduksi (reproduction phase) 
d. Tahap motivasi (motivasion phase)13 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat diterangkan bahwa prestasi belajar ialah 
hasil/output yang diberikan dari kegiatan pembelajaran dalam kurung waktu tertentu. 
3. Faktor-Faktor Prestasi Belajar 
Pencapaian prestasi belajar peserta didik sebagaimana yang diharapkan, maka 
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain; 
faktor yang terdapat dalam diri peserta didik (faktor intern), dan faktor yang terdiri 
dari luar peserta didik (faktor ekstern).14 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri, 
adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu kecerdasan, bakat, 
minat, dan motivasi. 
1) Kecerdasan/intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat 
ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukkan 
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. 
2) Bakat 
                                                          
13
 Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003) h. 110-111 
14Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 179. 
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Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang 
sebagaikecakapanpembawaan. Tumbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat 
ditentukan oleh bakat yang dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat 
mempunyai tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. 
3) Minat 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. 
4) Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut 
merupakan keadaan yang mendorong keadaan peserta didik untuk melakukan belajar. 
Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar 
motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar seorang 
peserta didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar.15 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar yang sifatnya di luar diri peserta didik, yaitu beberapa pengalaman-
pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya. 
1) Keadaan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat, tempat seseorang 
dilahirkan dan dibesarkan. Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. 
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan 
dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.Rasa aman yang 
tercipta dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
                                                          
15Muhibbin Syam, Psikologi Belajar(Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 180-182. 
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2) Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yangsangat penting 
dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didik, karena itu lingkungan sekolah 
yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini 
meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan pendidik dengan peserta didik, alat-alat 
pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara pendidik dan peserta didik kurang baik 
akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. 
3) Lingkungan Masyarakat 
Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang 
tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik dalm proses 
pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan pribadi peserta didik, sebab dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu 
berada.Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak, 
karena dalam pergaulan sehari-hari seorang peserta didik akan selalu menyesuaikan 
dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya.16 
Faktor-faktor seperti inilah yang mesti diperhatikan dalam peningkatan 
kualitas pengetahuan. Dengan memperhatikan faktor internal dan faktor eksternal 
membuat proses pembelajaran menjadi baik, nyaman, dan menyenangkan. 
Dibutuhkan keseriusan dalam pemamfaatan faktor internal dan pengendalian faktor 
internal agar nuansa pembelajaran yang ideal dapat tercipta. 
  
                                                          
16Muhibbin Syam, Psikologi Belajar,h. 192-195. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto 
merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti 
mulai dengan pengamatan variabel-variabel terikat dalam suatu penelitian.1 Nama ex 
post facto sendiri dalam bahasa latin artinya “dari sesudah fakta”. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian itu dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam 
variabel bebas itu terjadi karena perkembangan kejadian itu terjadi secara alami. 
Penelitian ex post facto secara metodis merupakan penelitian non-experimen 
yang juga menguji hipotesis, tetapi tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu 
karena sesuatu sebab sehingga tidak memberikan perlakuan atau manipulasi.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ex post facto 
merupakan penelitian yang menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian saling berhubungan atau berpengaruh, serta menemukan 
bagaimana gejala-gejala atau perilaku itu terjadi. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan yaitu kausal. Adapun skema desainnya, 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
  2 
Gambar 3.1 Skema Desain Penelitian  
 
                                                          
1
 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.165. 
2
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h.130. 
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Keterangan :  
X : Keikutsertaan dalam Organisasi Intra Kampus 
Y : Prestasi Mahasiswa   
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek penelitian. Dalam 
penggambaran populasi bukan hanya dititikberatkan pada orang, akan tetapi populasi 
diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek. Secara teknis populasi menurut para 
statistikawan hanya mencakup individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu, 
sehingga populasi didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, 
fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian.3 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti.4 
Berdasarkan  pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa populasi 
merupakan seluruh objek yang kemudian akan diteliti. Mahasiswa yang memiliki 
pengalaman organisasi yang baik tentunya mahasiswa yang aktif paling lama dalam 
organisasi. Oleh karena itu yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin angkatan 2010  yang ikut 
dalam organisasi intra kampus yang berjumlah 31  orang. 
Berikut rincian jumlah keterlibatan mahasiswa dalam organisasi intra kampus 
UIN Alauddin Makassar. 
 
                                                          
3
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Makassar: Andira Publisher, 2008), h. 3. 
4
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensial (Jakarta: Bumi 
Aksara,2010) h. 84. 
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No. Nama Organisasi Jumlah mahasiswa 
1 UKM Pramuka 2 
2 UKM Olahraga 1 
3 Himpunan Mahasiswa Jurusan P. Matematika 21 
4 Badan Eksekutif Mahasiswa F. Tarbiyah dan keguruan 2 
5 HMJ P. Matematika dan BEM F. Tarbiyah dan Keguruan 2 
6 HMJ P. Matematika, BEM F. dan Lembaga Dakwah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
1 
7 Mahasiswa Pencinta Mesjid 2 
Total 31 
Sumber: angket dan SK kepengurusan (terlampir) 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bias 
mewakili populasi.5 Dalam pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa 
sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh 
atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.  
 Untuk sekadar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 – 15%, atau 20 – 
25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari : 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 
                                                          
5
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensia  (Jakarta: Bumi 
Aksara,2010) h. 84. 
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b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data 
c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang 
risikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik.6 
Berdasarkan teori diatas, peneliti mengambil  sampel dalam penelitian 
sebanyak  31  orang. 
D. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur (tahap-tahap) penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan sebelum melaksankan penelitian, 
langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah dan sampel kajian 
b. Merumuskan hipotesis berdasarkan penelitian terdahulu, 
c. Melakukan kajian kepustakaan yang relevan dengan masalah yang akan dibahas, 
d. Menyusun angket 
2. Tahap Pelaksanaan.  
Pada tahap pelaksanaan langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut : 
a. Melakukan observasi 
b. Melakukan pengambilan data melalui pengisian angket oleh sampel  
c. Melakukan pengambilan data melalui dokumentasi 
d. Melakukan wawancara agar mendapat informasi yang lebih dalam 
e. Membuat interpretasi hasil penelitian, membahasnya, dan membuat laporan.   
                                                          
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998) h. 120. 
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E.  Teknik Pengumpulan Data   
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kuesioner (Angket) 
Sebagian penelitian umumnya menggunakan kuesioner sebagai metode yang 
dipilih untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau angket memang mempunyai 
banyak kebaikan sebagai instrument pengumpul data. Sebelum kuesioner disusun 
maka harus dilalui prosedur sebagai berikut: 
a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner. 
b. Mengidentifikasikan variable yang akan dijadikan sasaran kuesioner. 
c. Menjabarkan setiap variable menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan 
tunggal. 
d. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk menentukan 
teknik analisisnya.7 
Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk 
mengetahui keikutsertaan mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin 
dalam organisasi dengan cara menyebarkan beberapa pertanyaan yang sudah 
disiapkan dalam lembar kertas, kemudian mahasisiswa memilih salah satu option 
yang sesuai dengan pelaksanaan kegiatan yang ada di lingkungan organisasi ekstra 
kampus. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 
                                                          
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998) h. 229. 
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agenda, dan sebagainya8. Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa metode 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang nilai atau hasil prestasi 
belajar mahasiswa yang dalam penelitian ini dijadikan sebagai sampel.  
F. Instrumen Penelitian 
Untuk dapat membuat sebuah simpulan, diperlukan serangkaian data yang 
mendukung. Langkah awal dalam proses pengumpulan data adalah menyiapkan alat 
yang tepat. Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Skala Likert 
Salah satu dari empat jenis skala pengukuran sikap menurut Daniel J Mueller 
(1992) adalah Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 9 Dalam 
penelitian, fenomena sosial ini telah di tetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Untuk keperluan analisis kuantitatif, 
maka jawaban tersebut diberi nilai skor, Misalnya : sangat setuju/ sangat positif diberi 
skor 5, selanjutnya setuju/ positif diberi skor 4 dan seterusnya. 
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan, baik 
bersifat favorable (positif) bersifat bersifat unfavorable (negatif). Jawaban setiap item 
                                                          
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta:Rineka Cipta, 
1998) h. 236. 
9 Anggun Freeze “Jenis-Jenis Skala Pengukuran”, Blog ANggun Freeza. 
http://anggunfreeze.blogspot.com/2012/11/jenis-jenis-skala-pengukuran.html ( 22 Mei 2014) 
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instrumen yang mengunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif.10 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, 
misalnya11 : 
1. Setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5 
2. Setuju/sering/positif diberi skor 4 
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor  3 
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2 
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/diberi skor 1 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Dalam perhitungan uji validitas, digunakan rumus korelasi yang 
dikemukakan Pearson, yang dikenal dengan rumus Korelasi Product Moment, yakni 
sebagai berikut12 : 
 
 
 
Keterangan : 
      = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N = jumlah sampel 
x = skor tiap butir 
y = skor total tiap responden 
                                                          
10 Anggun Freeze “Jenis-Jenis Skala Pengukuran”, Blog ANggun Freeza. 
http://anggunfreeze.blogspot.com/2012/11/jenis-jenis-skala-pengukuran.html 
11  Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alvabeta, 2011), h. 135. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alvabeta, 2011), h.212. 
   2222 )()(
))((
iiii
iiii
xy
yynxxn
yxyxn
r



27 
 
 
 
 Butir angket dikatakan valid apabila r hasil observasi adalah positif dan lebih 
dari 0,25. Adapun perhitungan uji validitas yang dilakukan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 16.0. 
b. Uji Realibilitas 
Realibilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya unatuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik.13 Penulis menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk menguji 
realibilitas instrumen : 
   =  
 
  − 1
  1 −
∑   
 
  
    
Keterangan : 
             = realibilitas instrument 
∑   
     = mean kuadrat kesalahan 
  
         = varians total 
K = jumlah soal 
 Untuk menentukan realibel atau tidaknya angket, maka r observasi 
dikonsultasikan dengan derajat kebebasan (dk) = n-2, pada taraf signifikan 5%. Jika r 
hitung ≥ harga r tabel maka tes dinyatakan realibel. Dalam perhitungan uji realibilitas 
ini, dapat menggunakan bantuan komputer program SPSS 19.0. 
3. Form Pencatatan Dokumen 
Pengambilan data prestasi mahasiswa dapat dicatat dalam form pencatatan 
dokumen dengan melihat Kartu Hasil Studi dari mahasiswa bersangkutan. Di 
dalamnya akan dicatat nilai mahasiswa setelah menempuh perkuliahan. 
                                                          
13
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  (Jakarta: Rajawali Press, 2000), h.54. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Statistik deskriptif  
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum. 
Statistik deskriptif  adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data  dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Dengan menggunakan statistik deskriptif, peneliti dapat menggambarkan 
keadaan keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi intra kampus dan keadaan prestasi 
mahasiswa jurusan pendidikan matematika 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan banyaknya kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan Rumus Sturges, seperti 
ditunjukkan pada rumus sebagai berikut : 
K = 1 + (3,3) log n14           
 Keterangan : 
   K = Kelas interval 
   n = Jumlah data 
   Log  = logaritma  
2) Menentukan  nilai rentang, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = (Xt – Xr) 15 
Keterangan : 
R =  Rentang  nilai  
                                                          
14
 Sugiyono, Statistik Untuk  Penelitian  (Bandung : CV Alfabeta, 2003), h. 27. 
15
 Sugiyono, Statistik Untuk  Penelitian  (Bandung : CV Alfabeta, 2003), h. 27. 
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Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
3) Mengitung panjang kelas interval  
P =  
 
 
 16 
Keterangan : 
P = Panjang kelas inteval 
R = Rentang nilai  
K = Kelas interval 
4) Menentukan  batas  bawah kelas pertama 
5) Membuat  tabel distribusi frekuensi 
b. Mean atau rata-rata 
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata 
untuk data yang berbobot. 
 
  =
            ⋯       
        ⋯     
 17 
  =
∑     
 
    
∑   
 
    
 
 Keterangan : 
   ̅          = Rata − rata data 
              = Bobot untuk nilai x  
                                                          
16 Sugiyono, Statistik Untuk  Penelitian  (Bandung : CV Alfabeta, 2003), h. 27. 
17
 Iqbal Hasan, pokok-pokok materi statistic 1 (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 72. 
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       = jum lah sem ua bobot data
 
    
 
              = nilai data ke − i 
c. Menentukan persentase 
  =
 
 
×    %   
Keterangan : 
P = Persentase                  
f =  Frekuensi 
n =  Banyaknya sam pel atau responden  
d. Menentukan simpangan baku 
Ukuran penyebaran yang paling sering digunakan adalah simpangan baku. 
Simpangan baku merupakan ukuran yang dapat digunakan untuk mebandingkan 
penyebaran sekumpulan data dengan data lainnya.18 
 
   =  
∑   (     )
   
 19 
Dengan : 
    = Standar Deviasi 
    = Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval variabel 
   = Rata-rata 
n = Jumlah populasi 
                                                          
18
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika  (Makassar: Andira Publisher, 2008), h. 170. 
19Nana Sudjana, Statistika Pendidikan (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),h. 97. 
31 
 
 
 
e. Kategorisasi 
Skala penilaian dapat menghasilkan data interval dalam bentuk skor nilai 
melalui jumlah skor yang diperoleh dari instrumen. Dalam skala kategori, penilai bisa 
membuat rentangan yang lebih rinci misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang, dan 
kurang sekali tergantung dari jumlah angket (kuesioner), jumlah alternatif jawaban, 
dan kriteria penelitian. 
Adapun format jawaban dari angket dengan lima alternatif jawaban. Tiap 
alternatif itu diberikan skor dengan penilaian nilai skala sebagai berikut20 : 
 Untuk pilihan jawaban A diberi skor 5 
 Untuk pilihan jawaban B diberi skor 4 
 Untuk pilihan jawaban C diberi skor 3 
 Untuk pilihan jawaban D diberi skor 2 
 Untuk pilihan jawaban E diberi skor 1 
2. Statistik Inferensial 
Teknik analisis data ini digunakan untuk menarik kesimpulan tentang 
populasi dari sampel. Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh keikutsertaan dalam 
organisasi intra kampus terhadap mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Alauddin Makassar. Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi yaitu : 
a. Uji Normalitas Data 
Uji nomalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
                                                          
20
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung : CV Alfabeta, 2012), h. 27. 
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yang akan yang diperoleh akan diuji dengan satatistik parametrik atau satatistik 
nonparametrik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus:  
 
 
       
  =   
(   −   )
 
  
 
Keterangan: 
2  = nilai Chi-kuadrat hitung 
     = frekuensi hasil pengamatan 
      = frekuensi harapan 
 k   = banyaknya kelas 
Kriteria pengujian normal bila 2 hitung < 
2 tabel dimana 
2 tabel diperoleh 
dari daftar 2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05  
b. Uji Linearitas Hubungan 
   =  
   (  )
    ( )
 
  Keterangan : 
   Fo  = Kelinearan regresi 
   RJK (TC) = Varians tuna cocok 
   RJK (G) = Varians kekeliruan 
c. Uji Korelasi 
Ho : ρ = 0 (Tidak ada hubungan) 
H1 : ρ ≠ 0 (Ada hubungan) 
 
     =
 

))(( 22 yx
xy
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Keter 
x = keikutsertaan dalam organisasi
 y = indeks prestasi 
d. Analisis Regresi 
  Rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1) Analisis regresi sederhana 
Yˆ     =    +      
        Keterangan : 
  =  
 
  


22 )(.
...
XXn
YXXYn
 
  =  
n
XbY  ..
 
                    Yˆ  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi 
                      X = variabel X 
                      Y = variabel Y 
                       n = jumlah sampel 
                       a,b = penduga parameter 
2) Kesalahan baku 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut : 
a) Menentukan kesalahan baku regresi (SYX) dengan rumus : 
   =   
2
.2

  
n
XYYaY
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b) Untuk menghitung kesalahan baku regresi b digunakan rumus : 
   =  











2
2
n
X
X
Se
 
3) Uji hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
pengaruh keikutsertaan dalam organisasi intra kampus terhadap prestasi belajar 
mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN Alauddin. Pengujian statistik 
digunakan rumus : 
     =  
bS
Bb 0
 
 
 
H0 : µ > µ0 (tidak terdapat pengaruh keikutsertaan dalam organisasi intra kampus 
terhadap prestasi  belajar). 
H1 :  µ < µ0 ( terdapat pengaruh keikutsertaan dalam organisasi intra kampus terhadap 
prestasi belajar).  
H0 diterima apabila t0 ≤ tα 
H0 ditolak apabila t0 > tα  
4) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Tentang Jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Alauddin Makassar 
Pada awalnya yang ada di IAIN itu hanyalah Tadris IPA, namun antara tahun 
1987-1988 barulah terbentuk Jurusan Tadris Matematika. Setelah beberapa tahun 
berjalan rentang antara tahun 1997-1998 peminat Jurusan Tadris Matematika kian 
berkurang dan akhirnya ditutup. Pada tahun 2001 barulah dibuka kembali. Saat itu 
yang menjabat menjadi Ketua Jurusan adalah bapak Nurdin Patola dengan Sekretaris  
Jurusan adalah ST. Hasmiah Mustamin, S. Ag, M. Pd. 
Namun pada tahun 2006, Ketua Jurusan bapak Nurdin Patola meninggal 
dunia. Sejak aat itu sampai saat ini, ketua Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar diserahkan kepada bapak Drs. 
Thamrin Tayeb, M. Si dan Sekertaris Jurusan ST. Hasmiah Mustamin, S. Ag, M. Pd. 
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2. Deskripsi keikutsertaan mahasiswa pendidikan matematika UIN 
Alauddin Makassar dalam organisasi intra kampus 
Organisasi intra kampus yang ada di UIN Alauddin Makassar bermacam-
macam. Ada yang berorientasi pada keagamaan, sosial, bakat dan minat, kedaerahan, 
serta berkaitan dengan jurusan. 
Sementara untuk mengetahui keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi intra 
kampus dilakukan pemberian angket kepada responden. Pembagian angket ini 
bertujuan mengukur keikutsertaan mahasiswa pendidikan matematika dalam 
organisasi intra kampus. Angket yang diberikan telah divalidasi oleh tim validasi, 
juga dibantu dengan program SPSS 19.0 
Berikut hasil sebaran angket yang menggambarkan keikutsertaan mahasiswa 
dalam organisasi intra kampus. 
Tabel 4.1 Hasil Angket Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi Intra 
Kampus 
NO NAMA RESPONDEN SKOR 
1 NUR FAHRI T. 76 
2 NURHIDAYAH 80 
3 KIKI REZKY AMALIA 86 
4 MUHAMMAD ANWAR 63 
5 ANHAR HASAN 85 
6 MUKARRAMAH 74 
7 KAMIRULLAH 82 
8 FRIAN WIRA ANDHYKA 56 
9 MUH. MUHNI TASNIM 82 
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10 ISHAK 91 
11 HAERUL AMRI 82 
12 HERMA 64 
13 JANAWATI B 74 
14 MUKHLIS 56 
15 ZAHLUL FADIL 84 
16 IMAM TAUFIK 80 
17 SAIYED AMRU ACHMAD 75 
18 MUHAMMAD SARIFIN 85 
19 ASNAWI 79 
20 HUSAIN 77 
21 FEBRIYANTI H. 60 
22 RAHMATULLAH 59 
23 MUTMAINNAH AMIN 54 
24 MAQBUL MUBARAK 72 
25 SUTARMAN TARJO 72 
26 HURIATUL FIKRI 62 
27 NUR HIKMAH 75 
28 ISTIQOMAH SYAM 77 
29 INDRA AKBAR ASRI 68 
30 RUSTAM 82 
31 SISKA DIAN 70 
Sumber : hasil angket yang disebarkn ke responden 
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Berdasarkan tabel di atas, maka untuk mengetahui deskriptifkecerdasan 
komunikasi interpersonal mahasiswa dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 
a. Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NK) 
R = NT – NK 
   = 91 – 54 
R= 37 
b. Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log 31   
= 1 + (3,3) log 31 
   = 1 + (3,3) 1,49 
   = 1 + 4,91 
   = 5,91 (dibulatkan 6) 
c. Menentukan interval kelas dengan rumus: 
I = 
 
 
 
  = 
  
 
 
  = 6,16 (dibulatkan 6) 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi Intra Kampus 
 
 
 
 
 
Interval Frekuensi 
54 – 59 
60 – 65 
66 – 71 
72 – 77 
78 – 83 
84 – 91 
4 
4 
2 
9 
7 
5 
Jumlah 31 
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e. Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 4.3 
Menghitung rata-rata Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi Intra 
Kampus 
Interval Frekuensi (fi) 
Nilai Tengah 
(xi) 
fi. xi 
54 – 59 4 56.5 226 
60 – 65 4 62.5 250 
66 – 71 2 68.5 137 
72 – 77 9 74.5 670.5 
78 – 83 7 80.5 563.5 
84 – 91 5 86.5 432.5 
Jumlah 31 429 2279.5 
 
 
x = 
∑     
∑   
 
=
    , 
  
 
= 73,53 
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f. Menghitung simpanan baku (standar deviasi) 
Tabel 4.4 
Standar Deviasi Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi Intra Kampus 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi. xi xi - x (xi – x)
2 fi (xi – x)
2 
54 – 59 4 56.5 226 -17.03 290.0209 1160.0836 
60 – 65 4 62.5 250 -11.03 121.6609 486.6436 
66 – 71 2 68.5 137 -5.03 25.3009 50.6018 
72 – 77 9 74.5 670.5 0.97 0.9409 8.4681 
78 – 83 7 80.5 563.5 6.97 48.5809 340.0663 
84 – 91 5 86.5 432.5 12.97 168.2209 841.1045 
Jumlah 31 429 2279.5 -12.18 654.7254 2886.9679 
 
   =  
∑   (   −   )
  − 1
 
=  
2886,9679
31 − 1
 
=  
2886,9679
30
 
=  96,232263 
= 9,80 
Angka 9,80 menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data  dengan nilai rata-
rata dari keseluruhan data. Jadi, angka ini menunjukkan ukuran penyebaran data nilai 
angket keikutsertaan dalam organisasi. 
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g. Menghitung persentase (%) dengan rumus: 
  =
 
 
 100% 
1.   =
 
 
 100% 
= 
 
  
 100% 
=  12,90% 
2.   =
 
 
 100% 
= 
 
  
 100% 
= 12,90% 
3.   =
 
 
 100% 
= 
 
  
 100% 
= 6,45% 
4.   =
 
 
 100% 
= 
 
  
 100% 
= 29,03% 
5.   =
 
 
 100% 
= 
 
  
 100% 
= 22,60% 
6.   =
 
 
 100% 
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= 
 
  
 100% 
= 16,12% 
Tabel 4.5 
Persentase Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi Intra Kampus 
 
Interval Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
54 – 59 4 12,90 
60 – 65 4 12,90 
66 – 71 2 6,45 
72 – 77 9 29,03 
78 – 83 7 22,60 
84 – 91 5 16,12 
Jumlah 31 100 
 
h. Membuat tabel kategori skor 
Kategorisasi keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi intra kampus terlebih 
dahulu menentukan interval pencapaian skor angket. 
Interval  =  
              
            
1 
               =    
91−56
3
≈ 12 
 
                                                          
1
Muhammad Arif Tiro. Dasar-Dasar Statistik Edisi III.(Makassar: Andira Publisher, 2008) h. 99 
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Tabel 4.6 
Kategorisasi Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi Intra Kampus 
 
Interval Kategori frekuensi Persentase (%) 
54 – 65 Rendah 8 25,80 
66 – 77 Sedang 11 35,50 
78 – 91 Tinggi 12 38,70 
Jumlah 31 100 
Berikut penulis sajikan diagram batang untuk lebih memperjelas gambaran 
keadaan mahasiswa yang ikut serta dalam organisasi intra kampus. 
 
Gambar 4.1 Diagram batang Persentasi Keikutsertaan Mahasiswa dalam 
Organisasi Intra Kampus. 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor terendah 
keikutsertaan mahasiswa dilihat dari hasil angketnya 54 dan skor tertinggi adalah 91 
dengan total skor 2282. Sementara, standar devisiasinya adalah 10,06 
0.00%
5.00%
10.00%
15.00%
20.00%
25.00%
30.00%
35.00%
40.00%
rendah
sedang
tinggi
rendah, 25.80%
sedang, 35.50%
tinggi, 38.70%
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Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang kecerdasan komunikasi 
interpersonal yang dimiliki oleh mahasiswa jurusan pendidikan matematika angkatan 
2010 UIN Alauddin Makassar dengan nilai rata-ratanya adalah 73,53 berada pada 
kategori sedang. Berdasarkan tabel dan diagram diatas, diperoleh bahwa mahasiswa 
yang berada pada kategori rendah sebanyak 8 orang (26 %), sementara mahasiswa 
yang berada pada kategori sedang sebanyak 11   orang (35 %), dan mahasiswa yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 12 orang ( 39 %). 
3. Uraian  Indikator Angket Keikutsertaan Mahasiswa dalam Organisasi 
Intra Kampus 
Pencapaian indikator sangat mempengaruhi terpenuhinya informasi yang 
diinginkan oleh pembaca akan keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi intra 
kampus. 
Indikasi yang mengarah pada keikutsertaan setidaknya dapat terlihat dari 
jawaban A dan B pada angket yang diberikan. Jawaban “selalu” dan “sering” pada 
butir soal positif memberikan indikasi yang baik untuk keikutsertaan mahasiswa 
dalam organisasi intra kampus. Begitu pula sebaliknya untuk butir soal negatif, 
jawaban “tidak pernah” dan “jarang” memberikan indikasi baik.  Oleh karena itu, 
penulis berinisiatif memberikan uraian tabel distribusi frekuensi setiap butir indikator. 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Pencapaian Indikator 
No. Indikator Butir Indikator 
Frekuensi 
Jawaban A 
dan B 
Persentase 
Rata-rata 
skor 
1 
Intensitas 
mengikuti 
kegiatan 
organisasi intra 
Intensitas 
mengikuti rapat 
 
12 38,70% 
3,21 
Intensitas 17 54,83% 
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kampus mengikuti 
kegiatan 
organisasi 
 
Membandingkan 
keikutsertaan 
terhadap 
perkuliahan 
 
10 32,25% 
2 
Dampak 
organisasi intra 
kampus 
terhadap 
mahasiswa 
Manfaat 
keilmuan 
27 87,09% 
3,81 
Pengembangan 
softskill 
23 74,19% 
Variasi 
pengetahuan 
28 90,32% 
Minat belajar 10 32,25% 
Inovasi bakat 21 67,74% 
3 
Keterlibatan 
dalam 
organisasi intra 
kampus 
Faktor 
keterlibatan 
23 74,19% 
3,83 
Keterlibatan 
dalam 
pelaksanaan 
program kerja 
organisasi 
18 58,06% 
Kepanitiaan 21 67,74% 
Kesadaran akan 
pentingnya 
organisasi 
25 80,64% 
4 
Dukungan 
keluarga 
terhadap 
partisipasi 
dalam 
organisasi intra 
kampus 
Dukungan 
langsung dari 
keluarga 
16 51,61% 
3,11 Saran dari 
keluarga 
7 22,58% 
5 Motivasi Menunjang 8 25,80% 3,30 
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prestasi prestasi 
Mendukung 
proses 
perkuliahan 
10 32,25% 
Pemecahan 
masalah 
13 41,93% 
Dukungan dari 
keterampilan lain 
23 74,19% 
Keterkaitan 
antara kegiatan 
organisasi dengan 
kegiatan 
perkuliahan 
10 32,35% 
Relasi keaktifan 12 38,70% 
6 
Manajemen 
waktu 
Manajemen 
waktu 
16 51,61% 3,60 
Pada tabel 4.7 terlihat bahwa rata-rata skor untuk indikator pertama ialah 3,21. 
Hal ini mengindikasikan bahwa intensitas keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan 
organisasi intra kampus dalam kategori “ragu-ragu”. Rata-rata skor indikator kedua 
3,81. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa “sering” mendapatkan dampak yang 
baik dari keikutsertaan dalam organisasi intra kampus. Rata-rata skor untuk indikator 
ketiga yaitu 3,83, sehingga dapat dikatakan bahwa mahasiswa “sering” terlibat dalam 
kegiatan organisasi intra kampus. Rata-rata skor indikator keempat yaitu 3,11. Hal ini 
menunjukkan “keragu-raguan” keluarga dalam mendukung mahasiswa terlibat 
organisasi intra kampus. Rata-rata skor untuk indikator kelima yaitu 3,30, ini 
menunjukkan bahwa kegiatan organisasi belum mampu memotivasi mahasiswa 
dalam perkuliahan/kegiatan akademik dan rata-rata skor indikator terakhir yaitu 3,60 
yang menunjukkan waktu mahasiswa “sering” tersita karena kegiatan organisasi intra 
kampus. 
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4. Deskriptif Prestasi Belajar Matematika Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Matematika Angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar 
Berikut ini merupakan tabel prestasi belajar matematika mahasiswa jurusan 
pendidikan matematika angkatan 2010 UIN Alauddin Makassaryang didapatkan dari 
indeks prestasi komulatif sementara mahasiswa yang diperoleh di ruang jurusan 
pendidikan matematika. Prestasi belajar matematika mahasiswa dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Dokumentasi Prestasi Belajar Mahasiswa 
NO NAMA RESPONDEN IPK 
1 NUR FAHRI T. 3,07 
2 NURHIDAYAH 3,35 
3 KIKI REZKY AMALIA 3,30 
4 MUHAMMAD ANWAR 3,15 
5 ANHAR HASAN 3,08 
6 MUKARRAMAH 3,53 
7 KAMIRULLAH 2,97 
8 FRIAN WIRA ANDHYKA 2,94 
9 MUH. MUHNI TASNIM 3,80 
10 ISHAK 3,41 
11 HAERUL AMRI 3,26 
12 HERMA 3,72 
13 JANAWATI B 3,69 
14 MUKHLIS 2,92 
15 ZAHLUL FADIL 3,06 
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16 IMAM TAUFIK 3,37 
17 SAIYED AMRU ACHMAD 3,60 
18 MUHAMMAD SARIFIN 3,32 
19 ASNAWI 3,10 
20 HUSAIN 3,06 
21 FEBRIYANTI H. 3,66 
22 RAHMATULLAH 3,14 
23 MUTMAINNAH AMIN 3,08 
24 MAQBUL MUBARAK 2,94 
25 SUTARMAN TARJO 3,40 
26 HURIATUL FIKRI 3,20 
27 NUR HIKMAH 3,20 
28 ISTIQOMAH SYAM 3,27 
29 INDRA AKBAR ASRI 2,84 
30 RUSTAM 3,51 
31 SISKA DIAN 3,51 
Sumber: Dokumentasi Presatasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan     
Matematika angkatan 2010 
 
a. Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NK) 
R = NT – NK 
   = 3,80 – 2,84 
R = 0,98 (dibulatkan 1) 
b. Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log 31   
   = 1 + (3,3) log 31 
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   = 1 + (3,3) 1,49  
   = 1 + 4,91 
   = 5,91 (dibulatkan 6) 
c. Menentukan interval kelas dengan rumus: 
I = 
 
 
 
  = 
 
 
 
  = 0,16666 (dibulatkan 0,17) 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar  Mahasiswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interval Frekuensi (fi) 
2,84 – 3,00 
3,01 – 3,17 
3,18 – 3,34 
3,35 – 3,51 
3,52 – 3,68 
3,69 – 3,80 
 
5 
8 
6 
6 
3 
3 
Jumlah 31 
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e. Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 4.10 
Menghitung Rata-rata Prestasi Belajar  Mahasiswa 
 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah 
(xi) fi . xi 
2,84 – 3,00 5 2.93 14.65 
3,01 – 3,17 8 3.1 24.8 
3,18 – 3,34 6 3.27 19.62 
3,35 – 3,51 6 3.44 20.64 
3,52 – 3,68 3 3.61 10.83 
3,69 – 3,80 3 3.78 11.34 
JUMLAH 31 20.13 101.88 
 
x = 
∑     
∑   
 
   =
   ,  
  
 
= 3.28 
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Tabel 4.11 
Standar Deviasi Prestasi Belajar  Mahasiswa 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah 
(Xi) fi . xi 
xi - x (xi – x)
2 fi (xi – x)
2 
2,84 – 3,00 5 2.93 14.65 0.35 0.1225 0.6125 
3,01 – 3,17 8 3.1 24.8 0.18 0.0324 0.2592 
3,18 – 3,34 6 3.27 19.62 0.01 0.0001 0.0006 
3,35 – 3,51 6 3.44 20.64 -0.16 0.0256 0.1536 
3,52 – 3,68 3 3.61 10.83 -0.33 0.1089 0.3267 
3,69 – 3,80 3 3.78 11.34 -0.5 0.25 0.75 
JUMLAH 31 20.13 101.88 -0.45 0.5395 2.1026 
 
    =  
∑    (   –  )
  − 1
 
=  
2,1026
31 − 1
 
=  
2,1026
30
 
= √0.0700 
= 0.26 
Angka ini menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data  dengan nilai rata-
rata dari keseluruhan data. Jadi, angka 0,26 menunjukkan ukuran penyebaran data 
nilai indeks prestasi mahasiswa. 
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f. Menghitung persentase (%) dengan rumus: 
  =
 
 
 100% 
1.    =
 
 
 100% 
= 
 
  
 100% 
=  16,13% 
2.     =
 
 
 100% 
 = 
 
  
 100% 
= 25,81% 
3.     =
 
 
 100% 
= 
 
  
 100% 
 = 19,35% 
4.      =
 
 
 100% 
= 
 
  
 100% 
 = 19,35% 
5.    =
 
 
 100% 
= 
 
  
 100% 
= 9,67% 
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6.    =
 
 
 100% 
= 
 
  
 100% 
= 9,67% 
Tabel 4.12 
Persentase Presasi Belajar  Mahasasiwa 
 
Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 
2,84 – 3,00 5 16,13 
3,01 – 3,17 8 25,81 
3,18 – 3,34 6 19,35 
3,35 – 3,51 6 19,35 
3,52 – 3,68 3 9,68 
3,69 – 3,80 3 9,68 
JUMLAH 31 100 
 
g. Membuat tabel kategori prestasi belajar mahasiswa 
Kategorisasi keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi intra kampus terlebih 
dahulu menentukan interval pencapaian skor angket. 
Interval  =  
              
            
 
               =    
3,80−2,84
3
   
                       ≈ 0,32 
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Tabel 4.13 
Kategorisasi Prestasi Belajar Mahasiswa 
 
Interval Kategori frekuensi 
Persentase 
(%) 
2,84 – 3,15 Baik 13 41,93  
3,16 – 3,47 Memuaskan 13 41,93  
3,48 – 3,80 Sangat memuaskan 5 16,14  
Jumlah 31 100 
Berikut penulis sajikan diagram batang untuk lebih memperjelas gambaran 
keadaan mahasiswa yang ikut serta dalam organisasi intra kampus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Diagram batangPrestasi Belajar Mahasiswa 
baik
memuaskan
sangat
memuaskan
0%
5%
10%
15%
20%
25%
30%
35%
40%
45%
prestasi belajar
55 
 
Hasil perhitungan statistik deskriptif prestasi belajar matematika mahasiswa 
jurusan pendidikan matematika angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar diperoleh 
nilai rata-rata yaitu 2,80 yang berada pada kategori memuaskan mencapai 41,93% 
dengan jumlah 13 orang. Persentase mahasiswa yang berada pada kategori sangat 
memuaskan mencapai 16,14% dengan jumlah 5 orang. Sedangkan mahasiswa yang 
berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 41,93% dengan jumlah 13 
orang. 
5. Hasil inferensial 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
       
  =  
(   −   )
 
  
 
Keterangan: 
 2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
    = Frekuensi hasil pengamatan 
               = Frekuensi harapan 
Untuk dapat mencari nilai dari rumus di atas, maka perhatikan tabel penolong 
yang akan di buat di bawah ini,  
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Tabel 4.14 
Tabel Penolong untuk Mencari Nilai        
  Keikutsertaan Mahasiswa dalam 
Organisasi  
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Z Batas 
Kelas 
Nilai Z 
Tabel 
Luas Z 
Tabel 
fi fh (  −   )
 
  
 
 53.5 -2.04 0.4793     
54– 59    0.0557 4 0.2228 64.0361 
 59.5 -1.43 0.4236     
60– 65    0.1297 4 0.5188 23,3592 
 65.5 -0.82 0.2939     
66– 71    0.2107 2 0.4214 5,9136 
 71.5 -0.21 0.0832     
72– 77    -0.0722 9 -0.6498 -143,3035 
 77.5 0.40 0.1554     
78– 83    -0.1907 7 -1.3349 -52,0418 
 83.5 1.02 0.3461     
84–91    -0.1203 5 -0.6015 -52,1643 
 91.5 1.83 0.4664     
Jumlah     31  -154,2207 
 
Maka nilai, 
       
  =  
(   −   )
 
  
 
   = -154,2207 
Berdasarkan data di atas, maka diperoleh nilai        
   sebesar -154,2207. 
Nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga       
  dengan dk = K – 1 = 6– 1 
= 5.  Bila dk 5 dan taraf kesalahan 0,05 (5%), maka harga       
  sebesar 11,070. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai        
  lebih kecil daripada nilai 
      
  atau (-154,2207<11,070) yang menandakan bahwa data keikutsertaan dalam 
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organisasi mahasiswa jurusan pendidikan matematika angkatan 2010 UIN Alauddin 
Makassar berdistribusi normal. 
b. Uji Korelasi 
Untuk menentukan keeratan hubungan atau korelasi antar variabel berikut nilai-
nilai patokan: 
r  = 0 tidak ada korelasi 
0    < r ≤ 0,20 korelasi sangat lemah sekali 
0,20< r ≤ 0,40 korelasi lemah sekali 
0,40< r ≤ 0,70 korelasi yang cukup kuat 
0,70< r ≤ 0,90 korelasi yang kuat 
0,90  < r  < 1,00 korelasi sangat kuat 
r  = 1, korelasi sempurna 2 
r   =
 

))(( 22 yx
xy
 
 = 
    ,  
 (      )(   ,    )
 
 = 
    ,  
    ,   
 
 = 0.99 
Diketahui nilai rhitung sebesar 0,99. Angka ini berada pada interval                  
0,90< r  < 1,00 yang menunjukkan korelasi yang sangat kuat. 
c. Analisis regresi linear sederhana 
Ŷ = a + bX 
  = 
  ∑    − (∑  )(∑  )
  ∑    − (∑  ) 
 
                                                          
2
www.mdp.ac.id/materi/2012-2013-2/.../MJ304-112200-982-8.pptx (diakses 8 Okteober 2014) 
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 = 
(  )(    ,  ) (    )(   ,  )
(  )(      ) (    ) 
 
 = 
   ,  
     
 
 = 0.0047 (dibulatkan 0.005) 
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 = 
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  
    
 = 2.9267 (dibulatkan 2.90) 
Jadi, persamaan regresi linear sederhananya yaitu Ŷ = 2,90 + 0,005X 
d. Pengujian hipotesis 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesisi yang telah ditentukan, maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut: 
n = 31   ∑   = 2282  ∑   = 101,45              a = 2,90 
∑     = 7482,51  ∑    = 171026  ∑    = 334,0487       b = 0,005         
1. Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus: 
Se =  
∑      .∑     .∑   
   
 
=  
   ,     ( .  )(   ,    )  ( ,   )(    ,  )
    
 
=  
 ,     
  
 
= √0.0838 
 = 0.29 
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Angka diatas menunjukkan besarnya penyimpangan antara nilai y yang 
sebenarnya dengan nilai penduga y. Selanjutnya, angka ini akan digunakan untuk 
mencari kesalahan baku penduga b. 
2. Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
Sb =
  
 ∑      
(∑   ) 
 
 
= 
 .  
         
(    ) 
  
 
= 
 .  
√             ,  
 
= 
 .  
√    ,   
 
= 
 .  
  ,  
 
 = 0.005 
Angka diatas menujukkan besarnya kesalahan baku penduga b yang dibutuhkan 
untuk uji statistik t. 
3. Pengujian hipotesis 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : µ > µ0 (tidak terdapat pengaruh keikutsertaan dalam organisasi intra 
kampus terhadap prestasi belajar). 
H1 :  µ < µ0 (terdapat pengaruh keikutsertaan dalam organisasi intra kampus 
terhadap prestasi belajar).  
b. Menentukan taraf α dan nilai t tabel 
Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan α = 
0,05 dan db = N-2 
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α = 5 % = 0,05 →
 ,  
 
 = 0,025 
db = 31 – 2 = 29 
t0,025(31) = 2,045 
c. Menentukan uji statistik 
to = 
    
  
 
     = 
 ,     
 ,   
 
     = 1 
Angka ini selanjutkan akan dibandingkan dengan nilai t yang diambil dari 
tabel uji signifikansi t guna penarikan kesimpulan sesuai kriteria pengujian dibawah 
ini. 
d. Kriteria pengujian 
H0 diterima apabila t0 ≤ ttabel 
H0 ditolak apabila t0> ttabel 
e. Menentukan kesimpulan 
Setelah diperoleh       1 dan t0 ≤ ttabel( 1 <2,045) maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima. Jadi kesimpulannya tidak terdapat pengaruh antara keikutsertaan 
mahasiswa jurusan pendidikan matematika angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar 
dalam organisasi intra kampus terhadap prestasi yang dimilikinya saat ini. 
B. Pembahasan 
Setelah melakukan serangkaian penelitian untuk mengetahui pengaruh 
keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi intra kampus terhadap prestasi belajar 
mahasiswa pendidikan matematika UIN Alauddin, diketahui bahwa jurusan 
pendidikan matematika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar 
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angkatan 2010 diperoleh ada 31 orang yang terdeteksi terlibat organisasi. Terlibat 
tidak selalu berarti aktif di dalam kegiatan organisasi. Ada mahasiswa yang hanya 
terlibat pengkaderan awal dan selanjutnya tidak aktif mengikuti kegiatan organisasi. 
Ada mahasiswa yang kadang-kadang aktif dan kadang-kadang pula tidak aktif 
ikutserta dalam kegiatan organisasi intra kampus dan adapula mahasiswa intensitas 
keaktifannya cukup tinggi. Hasil penelitian sebaran angket memberikan output yakni 
ada 8 mahasiswa (26 %) yang tingkat keaktifannya rendah, 11 mahasiswa (35 %) 
yang tingkat keaktifannya sedang, dan 12 mahasiswa (39 %) yang tingkat 
keaktifannya tinggi. Mereka aktif dari berbagai macam organisasi intra kampus yang 
ada. 18 mahasiswa yang hanya aktif dalam Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) 
pendidikan matematika. 2 mahasiswa yang hanya aktif dalam kegiatan PRAMUKA. 
1 mahasiswa yang hanya terlibat dalam Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. 1 mahasiswa yang hanya terlibat dalam kegiatan Mahasiswa 
Pencinta Mesjid (MPM) UIN Alauddin Makassar. 1 mahasiswa yang hanya terlibat 
dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Olahraga. Selebihnya mahasiswa terlibat 
dalam 2 atau lebih organisasi intra kampus yakni Himpunan Mahasiswa Jurusan 
(HMJ) pendidikan matematika, Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al- Uswah, Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Mahasiswa Pencinta 
Mesjid (MPM) UIN Alauddin Makassar dan Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-
Jami’. 
Berdasarkan dokumentasi prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan 
matematika angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar, maka dapat digambarkan 
bahwa tidak ada prestasi belajar matematika mahasiswa yang berada dalam kategori 
kurang maupun dalam kategori cukup. Nilai mereka hanya ada dalam tiga kategori, 
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yakni dalam kategori baik,  memuaskan dan kategori sangat memuaskan. Mahasiswa 
yang nilainya berada dalam kategori baik frekuensinya sama dengan kategori 
memuaskan yakni 41,93% dengan jumlah 13 mahasiswa. Pada kategori sangat 
memuaskan mencapai 16,14% dengan jumlah 5 mahasiswa. Rata-rata prestasi belajar 
matematika mahasiswa nilainya yaitu 3,28. Prestasi terendah yang didapatkan 
mahasiswa adalah 2,84 dan nilai tertingginya adalah 3,80. 
Berdasarkan hasil pembahasan deskriptif di atas jika kita saling 
menghubungkan antara keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi intra kampus 
dengan prestasi belajarnya, maka akan terlihat data yang tidak menentu antara 
mahasiswa yang memiliki prestasi yang tinggi namun memiliki skor keikutsertaan 
yang rendah, begitu sebaliknya. Namun, ada yang berimbang antara prestasi dan 
keikutsertaannya, walau hanya sebagian kecil. Setelah diperoleh       1 dan t0 ≤ ttabel( 
1 < 2,045) maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa keikutsertaan dalam organisasi intra kampus tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Akhirnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ada mahasiswa yang hanya terlibat pengkaderan awal dan selanjutnya tidak 
aktif mengikuti kegiatan organisasi. Ada mahasiswa yang kadang-kadang aktif 
dan kadang-kadang pula tidak aktif ikutserta dalam kegiatan organisasi intra 
kampus dan adapula mahasiswa intensitas keaktifannya cukup tinggi. Dari hasil 
penelitian sebaran angket ditemukan ada 8 mahasiswa (26 %) yang tingkat 
keaktifannya rendah, 11 mahasiswa (35 %) yang tingkat keaktifannya sedang, 
dan 12 mahasiswa (39 %) yang tingkat keaktifannya tinggi. 
2. Nilai mereka hanya ada dalam tiga kategori, yakni dalam kategori baik,  
kategori memuaskan dan kategori sangat memuaskan. Mahasiswa yang nilainya 
berada dalam kategori baik frekuensinya sama dengan kategori memuaskan 
yakni 41,93% dengan jumlah 13 mahasiswa. Pada kategori sangat memuaskan 
mencapai 16,14% dengan jumlah 5 mahasiswa. Rata-rata prestasi belajar 
matematika mahasiswa nilainya yaitu 3,28. Prestasi terendah yang didapatkan 
mahasiswa adalah 2,84 dan nilai tertingginya adalah 3,80. 
3. Setelah melihat hasil uji hipotesis yang termaktub dalam analisis inferensial 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara keikutsertaan mahasiswa 
jurusan pendidikan matematika angkatan 2010 UIN Alauddin Makassar dalam 
organisasi intra kampus terhadap prestasi yang dimilikinya saat ini. 
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B. Implikasi Penelitian 
Saran yang penulis dapat berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi orang tua, ada baiknya memberikan batasan dan pengawasan terhadap 
anaknya agar tidak terjerumus dalam dunia organisasi secara berlebihan. 
2. Bagi mahasiswa hendaknya menjadikan kesimpulan dalam penelitian ini untuk 
mempertimbangkan terlibat terlalu aktif (mementingkan organisasi daripada 
perkuliahan) dalam organisasi intra kampus. 
3. Bagi penulis selanjutnya, agar kiranya dapat meneliti pengaruh jenis organisasi 
lain, organisasi kedaerahan misalnya. Agar lebih terlihat jelas pengaruh 
organisasi terhadap prestasi mahasiswa. 
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